suatu pengalaman berharga,

untuk kujadikan pelajaran hari esok ......

Kupersembahkan kepada adik-adik
tersayang, serta tak dapat ku-
lupa kesejukan kasih dan tulus-
nya pengorbanan kKedua orang yang

kucintai dan kukasihi,.
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Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Produksi
Ternak Kambing dan Domba, Jurusan Produksi Ternak, Fa-
kultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor,selama ku-
rang lebih dua bulan sejak pertengzhan bulan April sam-
pai akhir bulan Mei 1984.

Materi yang digunakan ialah 30 ekor kambing Pera-
nakan Etawah jantan bergigi seri tetap dua, yang dibeli
dari peternakan rakyat sekitar kota Bogor dengan latar
belakang pemeliharaan tidak diketahui. Metode yang di-
gunakan adalah pengukuran ukuran tubuh (13 variabel) se-
saat sebelum hewan disembelih, kecuali ukuran metacarpus.
Seksi pada bagian tubuh selain karkas dilakukan setelah
hewan disembelih dan pada bagian karkas seksi dilakukan
getelah karkap didinginkan selams 24 jam,

Dari kisaran bobot potong antara 12500 gram sampai
21100 gram diperoleh kisaran Total Bobot Yang Dapat Di-
konsumsi (TBEYD) antara 5855.5 gram sampai 11053%.7 gram
dengan rataan sebesar 8359.0 gram. Persentase TBYD ter-
hadap bobot potong ditunjukkan dengan angka rataan sebe-
sar 49,3%3% atau berkisar antara 41,60% sampai 55.41%.

Dalam mempelajari hubungan antara ukuran tubuh dengan
TBYD, digunakan analisis regresi dan korelasi linear se-
derhana model II; yi =o + ABxi +€i, dengan persamaan
.penduganya ialah ¥ = a + b X, ukuran tubuh ditentukan se-
bagai variabel X dan TBYD sebagai variabel Y.

B Hasil penelitian diperoleh bahwa ukuran Bobot Potong
BOP), Panjang Badan (PAB), Lingkar Dada (LID), Dalam Dada
DAD), Lebar Dada (LED), Lingkar Metacarpus ternak Hidup
LMH), Lingkar Metacarpus setelah disembelih (LMM), Pan-
ang Tulang Metacarpus (PTM), Lingkar Tulang Metacarpus
?LTM) dan Bobot Tulang Metacarpus (BTM) menunjukkan -
korelasi positif yang sangat nyata (P/ 0,01) dengan TBYD
masing masing 0,909, 0.427, 0,728, 0.747, 0.651, 0,490,
0.505, 0.503, 0.532 dan 0,63%2. Ukuran Tinggi Badan {TIB)
menunjukkan korelasi positif yang nyata (P/ 0.05) dengan
TBYD yaitu 0.378. Ukuran dada (LID, DAD dan LED) memper—
lihatkan hubungan yang lebih erat dengan TBYD dibanding
dengan ukuran PAB dan TIB dan setiap ukuran metacarpus.



Pada kambing Peranakan Etawah jantan bergigi seri
tetap dua, untuk mendapatkan TBYD yang tinggi disarankan
untuk memilih ternak dengan badan yang tampak panjang,
dada lebar dan dalam {tampak bulat) serta daerah perasen-
dian metacarpus yang panjang dengan lingkar yang besar
yang tampak kokoh, .
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PENDAHULUAN

Di banyak negara berkembang dengan tingkat pendapa-
tan relatip rendah, populasi kambing cukup tinggi. Hal
ini disebabkan oleh kemampuan hidup kambing yang tinggi
didalam berbagai kondisi lingkungan dan integrasinya ter-
hadap keadaan sosial-ekonomi masyarakat yang berbeda-beda
(Horst, 1976).

Di Indonesia produksi ternak kambing dari tahun ke-
tahun menunjukkan peningkatan, Sampai dengan tahun 1979,
populaginya sekitar 8 juta ekor, yang sebesar 65 % terse-
bar luas di pulau Jawa (Obst et al., 1980).

Populasi ini cukup tinggi, mengingat cara pemeliha-
raan kambing yang sangat sederhana, terutama dari makanan
yang diberikan oleh para petani-peternak. Hal ini mungkin
karena kambing mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam
mengkonsumsi hijauan berserat kasar tinggi dibanding de-~
ngan sapi dan domba (Horst, 1979).

Dalam hal lain Obst et al.(1980) mendapatkan, bahwa
kambing ésal Bogor (Bogor goat) merupakan ternak ruminan-
sia kecil paling prolifik 4i dunia.

Kambing yang terdapat di Indonesia diantaranya ada-
lah kambing Kacang, kambing Etawah dan Peranakan Etawah.
Menurut Rumich (1967), kambing Peranakan Etawah berasal
dari perkawinan liar (uncontrolled unplanned crossing)
antara kambing Etawah dari India dengan kambing Kacang

lokal, sehingga merupakan bangsa persilangan.



2

Huitema (1979) mengemukakan bahwa dalam perkembangan-
nya sebagal produksi daging, kambing Peranakan Etawah mem-
punyai nilai ekonomi lebih tinggi daripada kambing lokal.

Sumoprastowo (1980) mendapatkan bahwa kambing Pera-~
nakan Etawah mempunyai bobot dewasa, rataan bobot lahir
dan kenaikan bobot badan per hari yang lebih tinggi di-
banding dengan kambing Kacang.

Sejumlah peneliti telah menemukan bahwa penggunaan
ukuran tubuh tertentu merupakan petunjuk prakiis dalam
menentukan suatu sifat produksi termak, Menurut Spurlock
et al. (1966) dan Cunningham et 21.(1967), dalam penggu-
naannya, selain dapat dilakukan dengan cepat, mudah dan
mursh, harus dapat memberikan ketelitian tinggi.

Sejauh ini, penelitian perbaikan produksi kambing
di Indonesia belum banyak dilakukan. Penelitian dari
negara lain terutama negara maju, mungkin tidak akan mem-
berikan hasil yang tepat untuk digunakan pada ternak lokal,
mengingat adanya pengaruh bangsa dan lingkungan yang berbeda.

Di Indonesia, umumnya konsumen memanfaatkan semua ba-
gian yang dapat dikonsumsi pada kambing. Untuk maksud ter-
gsebut, penelitian ini mempelajari besar hubungan ukuran tu-
buh tertentu dengan total bobot yang dapat dikonsumsi pada
kambing, Dalam usaha mendapatkan ketelitian dan ketepatan
yang tinggi, untuk peramalannya menggunakan kambing Pera-
nakan jantan bergigi seri tetap dua. Hasilnya diharapkan
dapat dipergunakan dalam pendugaan total bobot yang dapat

dikonsumsi dan kemungkinan seleksinya.



TINJAUAN PUSTAKA

Dasar Penggunaan Ukuran Tubuh

Sejumlah peneliti menemukan bahwa ukuran tubuh ter-
tentu merupakan petunjuk praktis dalam pendugaan alfat
produksi ternsk.

Menurut Green (1954), pada sapi pedaging penggunaan
ukuran-ukuran tubuh serta tanda-tanda luar merupakan sa-
1ah satu cara dalam penaksiran bobot badan maupun untuk
sifat keturunan dan produksi.

Williamson dan Payne (1971) mengemukakan bahwa pema-
'kaian ukuran lingkar dada, panjang badan dan tinggi pun-—
dak dapat memberikan petunjuk bobot badan seekor he;an
dengan tepat.

Rice et gl;(l95?) menemukan bahwa terdapat hubungan
regresi yang positip antara lingkar dadg dengan berat hidup.
Brookes dan Harrington (1960) melaporkan bahwa lingkar dada
memberiken ketepatan 90% dalam menduga bobet badan sapi.

Owen et g;¢(1977) meneliti kambing Botswana kastrasi,
ternyata ukuran lingkar dada mempunyai korelasi yang sangat
tinggi (0.9398, B/ 0.001) dengan bobot hidup. Untuk setiap
pertambshan 1 unit lingkar dada akan meningkatkan 1.1096
unit bobot hidup., Hal ini dimungkinkan karena lingkar
dada meningkat dengan bertambahnya umur kambing (Bundy dan
Diggina, 1968).

Owen et 8l.(1977) mengemukakan bahwa lingkar dada,

panjang badan dan tinggi badan meningkat dengan ber-
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tambahnya bobot badan kambing. Terdapatnya korelasi an-
tara bobot 5adan dengan panjang badar, lingkar dada dan
tinggl badan didapatkan oleh Kazzal (1978) pada domba
Awassi umur 17 minggu. Hal ini-sesuai dengan hasil pene-
litian Basuthakur ei al.{(1981) pada domba, bahwa kore-
lasi antara bobot badan dengan tinggi badan, lingkar dada
dan panjang badan yaitu masing masing 0,71, 0.45 dan O.61.

Cunningham et al.(1967) melaporkan bahwa pada domba
kebiri, korelasi antara panjang badan dengan bobot karkas
mempunyai koefisien 0.36. TKoefisien korelasi untuk domba
jantan dan domba muda masing masing adalah 0,18 dan 0,22,
sedang untuk domba betina koefisien korelasinya ialah 0.07.

Pl-Hommossi dan Abdul Hafiz (1979) meneliti domba
Ossimi dan Saiidi umur 18 bulan dengan rataan bobot hidup
40 kg, korelasi antara lebar dada dengan bobot hidup dan
bobot karkas masing masing adalah 0,61 dan 0.63.

Brackelsberg dan Willham (1968) menemukan adanya XKo-
relasi antara bobot hidup dengan komposisi karkas sapi.
Hagil penelitian Thompson dan Atkins (1980) mendapatkan
bahwa dalam dada mempunyai korelasi positip dengan per-
sentase lemak karkaa, sedangkap untuk persentase urat da-
ging dan tulang karkas mempunyai nilai sebaliknya.

Judge dan Martin (196%) meneliti pada domba, menemu-
kan hubungan antara bobot karkas dingin (chilled carcass
weight) dengan persentase karkas yang dapat dikonsumsi
(edible) yaitu 0.77. Persentase karkas yang dapat dikone-

gumsi menunjukkan hubungan paling erat dengan tebal lemak,
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bobot lemak ginjal dan bobot karkas dingin. Persentase
karkas yang dapat dikonsumsi dapat diduga dengan mengi-
kuti persamaan regresi berganda yaitu Persentase 'Edible’
Karkas = 87.76 - 16.58 (Tebal Lemak) - 2.048 (Bobot Lemak
Ginjal) - 2.70 (Bobot Karkas Dingin).

Busch et al.(1969) mendapatkan korelasi positip yang
sangat nyata antara bobot potong, panjang badan, dalam
dada dan lingkar tulang metacarpus dengan bobot 'edible'
karkas sapi pedaging. Bobot 'edible' karkas meningkat
dengan bertambahnya bobot potong yang dapat diduga dengan
persamaan regresl linear sederhana, yaitu Bobot 'Edible!
Karkas = 10.16 + 0.1663 Bobot Potong. Dalam penggunaan-
nya, persamaan tersebut memberikan ketelitian pendugaan
tertinggi sebesar 80% dibanding dengan persamaan penduga
berdasarkan kombinasi bobot potong dan beberapa ukuran
tertentu pada karkas.

Orts et 2l.(1969) mengemukakan, terdapat suatu kecen-
derungan bahwa sapi yangmempunyai bobot tulang metacarpus
lebih besar akan mempunyai bobot ‘edible’ karkas yang le-
bih berat. Hal ini mungkin karena tulang metacarpus mem-

punyai fungsi biblogis vang penting bagi ternak, disamping

sebagai alat untuk berjalan, juga merupakan tempat tumpuan
bobot hidup dan bobot karkas (Adams et al., 1971). Hasil
penelitian Dikeman et al,(1976) mendapatkan bahwa bobot
lahir anak sapi menunjukkan korelasi positip yang sangat
nyata dengan bobot tulang metacarpus saat lepas sapih dan

saat dipotong.
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Beberapa Faktor Yang Mempengaruhl Ketepatan
Penggunaan Ukuran Tubuh

Ménurut Brookes dan Harrington (1960) dan Cunningham
et al.(1967), penggunaan ukuran tubuh dalam menduga kom-
posisi tubuh seekor ternak memerlukan pengetahuan mengenal
umur, jenis kelamin dan bangsa. Selain itu, diperlukan
pengetahuan mengenai tingkat nutrisi yang diberikan pada

ternak saat pemeliharaan (Brookes dan Harrington, 1960;

Hammond, 1960).
Umar

Dengan bertambahnya umur, maka terjadi perubahan
proporsi dan komposisi tubuh hewan, oleh karena terdapat-
nya perbedaan tingkat pertumbuhan pada setiap bagian dan
jaringan tubuh ternak (Hammond, 1960). Sesudah lahir,
pertumbuhan tulang metacarpus lebih besar kearah penebalan
dibanding kearah panjangnya. ﬁikeman et 21.(1976) menemu-
kan ukuran lingkar metacarpus sapi pada saat dipotong mem-
punyai korelasi lebih tinggi dengan bobot lahir daripada
gsaat lepas sapih.

Mashudi (1981) melaporkan bahwa korelasi antara ling-
kar metacarpus dengan bobot total daging karkas kiri sapi,
paling‘t'gggi didapatkan pada umur 2 sampail 3 tahun, di-
banding dengan korelasi dari umur 3 sampai 4 tahun, 4 sam-
pai 5 tahun dan setelah umur 5 tahun.

Misra (1980) meneliti pada kambing Sirohi, korelasi

antara bobot badan dengan panjang badan, lingkar dada
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dan tinggi badan bergigi seri dua lebih tinggi daripada
korelasi pada saat gigi susu.

Khan dan Sahni (1983%) menemukan hubungan antara uku-
ran tubuh dengan bobot dewasa kambing Etawah pada bebera-
pa tingkatan umur. Waktu lahir, bobot hidup, panjang ba~
dan, tinggi badan, lingkar dada dan lingkar perut menun-—
jukkan hubungan linear sangat nyata dengan bobot hidup
dewasa, kecuali lebar dada. Pada saat lepas sapih terjadi
perubahan, lebar dada, panjang badan dan lingkar dada me-
nunjukkan hubungan linear sangat nyata dengan bobot dewa-
sa, sedangkan tinggi badan hubungannya nyata. Ukuran
lingkar perut mempunyai hubungan linear tidak nyata dengan

bobot dewasa.

Jenis Kelamin

Wood et al.(1980) mengemukakan bahwa ukuran tulang
metacarpus domba jantan lebih berat, lebih tebal daripada
domba betina. Akan tetapi, pada domba Suffolk jantan mem-
punyai tulang metacarpus lebih pendek dari betinanya pada
umur yang sama.

Jenis kelamin nyata pengaruhnya terhadap bobot hidup,
lingkar dada, lingkar perut dan lebar dada kambing Etawah
saat lahir, kecuali panjang badan dan tinggi badan. Uku-
ran tubuh ini pada umur satu dan dua bulan tidak dipenga-
ruhi oleh jenis kelamin. Pada saat lepas sapih, pengaruh
jenis kelamin terdapat pada ukuran tinggi badan, lingkar

perut dan lebar dada, dengan tidak terdapat pengaruh je-
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nis kelamin pada bobot hidup, panjang badan dan lingkar
dada (Khan dan Sahni, 1983).

Thompson dan Atkins (1980) mendapatkan ketepatan le-
bih baik dalam menduga persentase tulang karkas berdasar-
kan bobot karkas dan ukuran-ukuran karkas dengan menggu-
nakan jenis kelamin domba yang sama. Ukuran dalam dada
dengan persentase lemak karkas dipengaruhi oleh jenis
kelamin, Hal ini mﬁngkin karena perlemakan karkas domba
jantan lebih rendah dibandingkan dengan domba betina ma-

upun domba kebiri.

Bangsa

Penggunaan persamaan regresl dengan tidak memperha-
tikan pengaruh bangsa, akan diperoleh keragaman lebih
besar (Spurlock et al., 1966). Thompson dan Atkins (1980)
menemukan bahwa pengaruh bangsa memberikan kecenderungan
keeratan regresi yang rendah.

Wood et al.{1980) menemukan bahwa terdapat variasi
dari ukuran panjang tulang metacarpus pada beberapa bangsa
domba. Ukuran panjang metacarpus dari tertinggi sampai
terendah berturut-turut adalah domba Colbred, Clun, Suffolk
dan Hampshire. Bobot metacarpus berturut-turut adalah domb:
Colbred, Suffolk, Hampshire dan Clun. Untuk konformasinya,
bangsa domba Rambouillet mempunyai tubuh yang lebih pendek
dan dada lebih dalam daripada domba Columbia, sedangkan dom
ba Columbia mempunyai dada lebih lebar daripada domba

Rambouillet (Knight dan Foote, 1965).



Tingkat Makanan

Pada awal pertumbuhan setelah lahir, tingkat makanan
tidak nyata mempengaruhi pertumbuhan tulang dibandingkan
dengan lemak dan urat daging. Domba Suffolk yang dipeli-
nara dengan tingkat makanan rendah mempunyai tulang meta-
carpus yang ‘tampak lebih panjang dan kurang tebal diban-
dingkan dengan yang diberikan tingkat makanan tinggi.
Sebaliknya pada ternak yang telah mendapatkan perbaikan
makanan, cenderung memiliki kaki yang relatip lebih pendek,
tubuh kompak dan dada yang dalam (Hammond, 1960).

Brookes dan Harrington (1960) melaporkan hubungan
antara lingkar dada dengan bobot hidup sapi. Pada setiap
bangsa dan kelompok pemotongan, ternak yang mendapatkan
perlakuan makanan tinggl mempunyail galat regresi lebih
tinggi dibandingkan dengan yang diberikan perlakuan maka-—
nan rendah., Untuk mendapatkan ketepatan lebih baik dalam
pendugaan sifat produksi ternak, pada suatu sampel ternak
gerta macam pemberian makanannya perlu dibuat suatu keten-

tuan (Good et al., 1961).

Faktor Lain

Ukuran lebar mempunyai korelasi lebih baik dibanding-
kan dengan ukuran panjang dalam pendugaan sifat produksi
ternak domba. Perbedaan ini oleh karena ukuran lebar, da-
lam dan lingkar dipengaruhi oleh kondisi perurat-dagingan
tertentu pada karkas domba (Hankins dan Beard, 1544).
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Brackelsberg dan Willham (1968) menemukan bahwa uku-
ran ukuran tubuh pada ternak hidup mempunyai korelasi le-
bih rendah dibandingkan dengan ukuran-ukuran karkas dalam
pendugaan persentase jaringan urat daging, tulang dan le-
mak karkas sapi.

Orts et g;.(1969) yang meneliti pada sapi, menemukan
perbedéan keeratan hubungan dari waktu pengukuran ukuran
metacarpus. Pada pengukuran sesaat setelah hewan disem-
belih sebelum dikuliti, ukuran panjang dan lebar metacarpus
menun jukkan korelasi yang tidak nyata dengan bobot karkas
yang dapat dikonsumsi (edible), sedangkan pada ukuran pan-
jang dan lebar tﬁlang metacarpus hubungannya sangat nyata.

Nasution (1981) menemukan bahwa pada umumnya ukuran
ukuran lingkar metacarpus domba hidup mempunyai keeratan
lebih rendah dibandingkan pengukuran pada lingkar tulang
metacarpus. Hal ini diduga, nilai yang besar dari ukuran
lingkar metacarpus karena pengaruh bulu, tebal kulit, li-
gamentum, tendon dan lemak mungkin tidak diikuti oleh nilai
yang besar dari ukuran bobot hidup, bobot karkas maupun
panjang karkas. Artinya pada domba hidup komponen kom—
ponen lain, disamping tulang metacarpus tidak memberikan
korelasi positip terhadap bobot hidup, bobot karkas dan
panjang karkas. Ukuran panjang metacarpus seluruhnya me-—
nunjukkan korelasi positip yang sangat nyata dengan bobot

hidup, bobot karkas dan panjang karkas.,
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Pertumbuhan~Perkembangan

Pengetahuan tentang pertumbuhan perkembangan membe-
rikan manfaat dalam menentukan tingkat produksi optimal
dari seekor ternak (Fowler, 1969).

Menurut Hammond (1960), ternak dalam pertumbuhannya
mengaiami dua proses yang berlangsung dalam waktu yang
sama, yaitu 1) pertambahan bobot tubuh dalam satuan waktu
tertentu disebut pertumbuhan, 2) perubahan-perubahan dalam

komposisi serta fungsi tubuh disebut perkembagngan.

Pertumbuhan-Perkembangan Tubuh

Menurut Hammond (1960), selama hewan tumbuh terjadi
pola keteraturan pertumbuhan, dimana bagian tubun yang
berhubungan dengan kelangsungan hidup tumbuh lebih dahulu
dibandingkan dengan bagian lain yang berhubungan dengan
produksi maupun reproduksi. Pada waktu lahir bagian ke~
pala, leher dan kaki depan ternak relatip telah berkem—
bang dengan sempurna dan setelah itu proporsi dari keti-
ganya menurun relatip dengan meningkatnya proporsi bagian
lain yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. Secara lebih
terperinci Fowler (1969) mengemukakan bahwa penurunan ini
disebabkan oleh relatip meningkatnya laju pertumbuhan pada
daerah lemusir (loin) dan kaki belakang ternak serta ba-
gian dada. Pada kambing betina Afrika Wilson (1958) men-
dapatkan pola pertumbuhan yang serupa. Setelah lahir dan
gelama pertumbuhan, laju pertumbuhan urat daging pada ba-

gian dada (thorax) dan pada bagian pelvik (pelvic) me-
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ningkat yang secara tidak langsung proporsinya meningkat

relatip dengan menurunnya proporsi urat daging pada ke-
pala dan kaki depan. Urat daging kaki belakang proporsi-
nya meningkat dan mencapai maksimum pada bobot hidup se-
kitar 4 kg, dimana pertumbuhannya sangat erat dengan ber-
tambahnya bobot tubuh.

Prosentase bagian perut ternak domba yang terdiri
atas oesophagus, rumen, reticulum, omasum dan abomasum
pada saat lahir adalah 1.4 %. Dengan perubahan jenis ma-
kanan, yaitu makanan padat (bulk) proporsinya relatip me~
ningkat menjadi 3,9%, dan setelah itu perkembangannya re-
latip konstan., Bersamaan dengan meningkatnya laju per-—

" tumbuhan bagian karkas, proporsi bagian perut tersebut
terlihat semakin menurun. Pola perkembangan yang sama
juga terjadi pada bagian usus halus dan usus besar, Se-
dangkan usus kecil pada saat lahir relatip telah berkem-
bang lebih baik dan.mencapai maksimum pada umur 3 bulan,
dan setelahnya dengan meningkatnya laju pertumbuhan bagian
karkas persentase usus keclil menurun (Hammond , 19%2).

Hasil penelitian Wilson (1958) mendapatkan bahwa bo-
bot total saluran pencernaan pada waktu lahir proporsinya
meningkat dari 5% menjadi 8% terhadap bobot tubuh pada sa-
at tercapalnya dewasa tubuh. Bagian abomasum dan usus
kecil pada saat lahir relatip telah berkembang dengan
sempurna dibandingkan dengan bagian saluran pencernaan
lainnya., Selama pertumbuhan bagian terbesar yang mengalami

peningkatan adalah rumen, dan sampai tercapainya bobot
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tubuh dewasa masih terus mengalaml peningkatan. Selan-
jutnya, pada saat lahir sampai tercapainya bobot dewasa
oleh karena jantung dan paru-paru merupakan bagian tubuh
yvang sangat vital proporsinya menurun masing masing da-
ri 0.8% menjadi 0,6% dan dari 1.8%F menjadi 1.6%, Sedang-
kan selama pertumbuhan sebelum tercapainya bobot tubuh
dewasa, proporsi keduanya menunjukkan peningkatan antara
600% sampai dengan T700% dari bobot masing masing terha-
dap bobot saat lahir, Bagian hati, ginjal dan pankreas
gelama pertumbuhan proporsinya felatip menurun dengan a-
danya peningkatan kecil pada bobot pankreas terhadap bo-
bot pankreas saat lahir., Dari saat lahir hingga terca-
painya bobot tubuh dewasa proporsi lidah, telinga dan
kelenjar ludah (salivary gland) relatip meningkat dengan

bertambahnya bobot masing masing bagian tersebut.

Pertumbuhan-Perkembangan Jaringan Tubuh

Pertumbuhan ternak pada dasarnya meliputi tiga jari-
ngan uwtama, yaitu jaringan tulang, otot (urat daging) dan
lemak {Berg dan Butterfield, 1974; Hammond, 1932; Berg
et al., 1978). Selanjutnya Jjaringan tulang termasuk masak
dini, lemak masak lambat dan urat daging diantara keduanya

(Berg dan Butterfield, 1968; Berg et al., 1978).

Jaringan Tulang.-- Tingkat pertumbuhan tulang dicapail
pada periode sebelum lahir, dan pada saat lahir tulang re-
latip telah berkembang sempurna dan bentuknya tidak jauh

berbeda dengan tulang dewasa. Selama hewan tumbuh dan
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berkembang, tulang akan menjadi tebal sesuai dengan salah
satu fungsinya yaitu tempat melekatnya urat daging (Berg
dan Butterfield, 1974; Hammond, 1960). Pertumbuhan tu-
lang penting dalam menentukan tingkat produksi ternak dan
bersama urat daging dan lemak menentukan konformasi tubun
ternak (Indriati et al., 1982).

Wilson (1958) meneliti pada kambing, saat lahir hing-
ga tercapainya bobot tubuh + 13 kg, bagian tulang kaki de-~
pan bobotnya meningkat, sedangkan proporsinya relatip me—
nunjukkan penurunan. Meningkatnya bobot tubub kosong dan
bobot hidup, persentase bobot tulang tubuh berkurang, ke-
mudian dengan meningkatnya bobot karkas, bobot tylang tubuh
dan bobot tubuh kosong persentase bobot tulang karkas me-
nurun (Indriati et al., 1982). Selanjutnya dengan bertam-
bahnya umur hewan, persentase bobot dari tulang kepala re-
latip konstan, tulang kaki depan atas (proximal) konstan
dan tulang kaki depan bawah (distal) berkurang dengan ber-
tambahnya bobot tulang tubuh dan bobot tubuh kosong dan
dengan meningkatnya bobot potong, maka persentase bobot tu-
lang tubuh berkurang.

Jaringan Urat Daging.—- Pertumbuhan urat daging sa-
ngat mempengaruhi pertambahan bobot badan ternak, dan hal
ini oleh karena ternak untuk hidup perliu menyesuaikan diri
terhadap lingkungan yang baru. Urat daging pada bagian
kaki ternak sesudah lahir akan tumbuh lebih dahulu yang
kemudian diikuti oleh pertumbuhan urat daging pada bagian

paha dan rahang (Berg dan Butterfield, 1968). DPada anak
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sapi tumbuh menjadi dewasa, maka urat daging perut mem-
punyai proporsi relatip lebih besar yang erat hubungan-
nya dengan makanannya (Berg dan Butterfield, 1974).

Wilson (1958) meneliti pada kambing, waktu lahir dan
pada saat tercapainya bobot tubuh + 13 kg, bobot urat da-
ging kepala, kaki depan , kaki belakang meningkat, sedang
proporsinya relatip menurun, kecuali bagian dada dan da-
erah pelvik proporsinya meningkadb.

Jaringan Lemak.-- Selama pertumbuhan, proporsi lemak
meningkat dengan bertambahnya bobot hidup dan mencapai mak-
simum pada bobot hidup + 10 kg, pada bagian perut, lemak
intramuskuler, lemak sub kutan menunjukkan penurunan saat
tercapainya bobot tubuh + 13 kg, sedangkan bagian usus be-
sar bobotnya menunjukkan peningkatan yaitu dari 0 g sampai
dengan 7.4 g. Secara umum, pola pertumbuhan lemak tubuh
tidak merupakan pola keteraturan, hal ini mungkin karena
lemak tubuh erat hubungannya dengan jenis makanan yang di-
berikan (Wilson, 1958). Menurut Natasasmita (1979), per-
letakan lemak pada ternak potong merupakan masalah dalam
menentukan bobot potong yang optimal,

Bagian-Bagian Tubuh Yang Dapat
Dikonsumsi Pada Kambing

Di Indonesia dan beberapa negara lain, sebagian be-
sar konsumen memanfaatkan hampir semua bagian tubuh.
Menurut Wilson (1958), di Afrika bagian tubuh yang dapat

dikonsumsi meliputi daging (meat), jeroan dan lemak de-
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ngan persentase antara 33.5% sampal 55.2%. Di Malaysia
persentasenya adalah 61.2% (Devendra, 1983%).

Pane (1982) membagi bagian yang dapat dikonsumsi ke-
dalam dua bagian. Pada bagian karkas terdiri atas total
bobot daging, jaringan ikat (fascia), ginjal dan lemaknya,
lemak pelvik, lemak intermuskuler dan sub kutan. DBagian
selain karkas yang dapat dikonsumsi terdiri atas total
bobot daging dan lemak, jaringan ikat kepala, bobot lidah,
otak, daging dan jaringan ikat tungkai kaki, organ inter-
nal (dikurangi ginjal) terdiri dari saluran pencernaan,
hati, jantung dan alat kelamin disertai dengan lemaknya.

Herman et al.(1983) mendapatkan total bagian yang da-
pat dikonsumsi adalah %9,26% dari bobot potong ataun 58.34%
dari bobot tubuh kosong. Persentase bagian tubuh yang da-
pat dikonsumsi terdiri dari kepala, kaki, jeroan rongga
dada dan rongga perut dan karkas masing masing 4.3%5, 1.0,
12,5% dan 30% terhadap bobot potong, sedangkan terhadap
bobot tubuh kosong adalah 6.40, 1.50, 18.49 dan 32,25%,
{Tabel 1). Dengan bertambahnya bobot potong, persentase
total bobot yang dapat dikonsumsi meningkat. Hal ini ka~
rena jaringan tubuh utama (urat daging) dan lemak akan me-
ningkat lebih cepat daripada bobot tubuh kosong yang ber-
arti persentase urat daging dan lemak meningkat dengan
bertambahnya bobot potong.

Wilson (1958) mendapatkan persentase bobot yang dapat
dikonsumgi 3%.5% dari bobot potong kambing sewaktu lahir.
Dengan bertambahnya bobot hidup, persentase bobot yang da-
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pat dikonsumsi meningkat dan mencapai maksimum pada bobot
hidup 7.718 kg atau sebesar 52.2%. Kemudian dengan ber-
tambahnya bobot potong, persentase bobot yang dapat di-
konsumgi menunjukkan penurunan.

Tabel 1., Produksi Bagian Tubuh Yang Dapat Dikon-

sumsi éEdible) Darah Tertampung dan
Kulit (28 ekor) Kambing Kacang

Keterangan Kisaran Rataan sd
Bobot potong (g) 6000.0 - 1%050.0 9166, 1839.0
Bobot tubuh kosong (g) 4601.0 - 9497.0 6241  1197.0
*Edible' kepala (g) 305,1 - 545.7 399.4 62.0
'Edible' kaki {(g) 60,1 - 143.9 91.7 22,2
Jeroan Rongga Dada dan
Rongga Perut (g) 778.% ~ 1914.8 1148,3 249.0
1Edible! karkas (g) 1286.0 - 4009,2 2012.5 591.6
Total 'edible' (g) 2461.6 - 6160.8 3669.0 850.8
% bobot potong 30.72 - 49.57 39,26 4.16
% bobot tubuh kosong 46,33 - 64 .87 58.34 4,34
Darah tertampung (g) 215.,6 - 600.1  342.5 106.8
Kulit (&) %25.4 - 880.0 483.8 107.7

Sumber : Herman et al.(1983)

Pane (1982) melaporkan bahwa persentase bobot yang
dapat dikonsumsi tidak menunjukkan perubahan dengan me-
ningkatnya bobot potong dan bobot tubuh kosong kambing
Kacang dengan kisaran bobot potong antara 6.1 kg sampai
14,2 kg. Selain itu, kecepatan pertumbuhan total bobot
yang dapat dikonsumsi terhadap bobot potong tidak ter-

dapat perbedaan pada kedua jenis kelamin. Dalam hal
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lain, meningkatnya bobot potong menunjukkan peningkatan
persentase bobot daging setengah karkas, dan sebaliknya
persentase bobot total organ internal berkurang. Sedangkan
bobot lemak setengah karkas, bobot fascia setengah karkas,
bobot lemak selain karkas, bobot total saluran pencernaan,
bobot karkas yang dapat dikonsumsi dan bobot total selain
karkas yang dapat dikonsumsi tidak menunjukkan perubahan
nyata dengan meningkatnya bobot %ubuh kosong.

Pane (1982) mendapatkan persentase bobot yang dapat
dikonsumsi dengan bobot potong dan bobot tubuh kosong pa-
da kambing jantan adalah 43%.15% dan 58,85%, sedangkan un-
tuk kambing betina yaitu 46.64% dan 60,36%. Persentase
karkas yang dapat dikonsumsi dari bobot tubuh kosong dan
total bobot yang dapat dikonsumsi untuk kambing jantan
adalah 36.99% dan 62,98% dan untuk kambing betina 38.55%
dan 63%.74%. Bagian selain karkas yang dapat dikonsumsi
terhadap bobot tubuh kosong dan bobot yang dapat dikonsumsi
untuk kambing jantan dan betina masing masing 21,72% dan
36.79%% dan 21.55% dan %5,81% untuk kambing betina.

Devendra (1983) dengan menggunakan data fisik, mela-
porkan bahwa perbaikan makanan meningkatkan bobot yang da-
pat dikonsumsi pada kambing betina. Pada tingkat makanan
rendah, persentase bobot yang dapat dikonsumsi.adalah 62.4%
yang meningkat menjadi 65.1% pada tingkat pemberian makanan
tinggi. Akan tetapi, pada tingkat makanan sedang persen-

tasenya menurun menjadi 56.1%.,



MATERT DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Produksi
Ternak Kambing dan Domba, Jurusan Produksi Ternak, Fakul-
tas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Dilaksanakan

mulai pertengahan bulan April sampai akhir bulan Mei 1984.
Materi

Pada penelitian ini digunakan sebanyak 30 ekor kam;
bing Peranakan Etawéh jantan bergigi seri tetap dua, yang
dibeli dari peternakan rakyat sekitar kota Bogor, dengan
latar belakang pemeliharaan tidak diketshui. EKondisi ter-
nak diperkirakan seragam, oleh karena pada umumnya pem-

berian makanan oleh para petani-peternak tidak jauh berbeda.
Metode

Pengukuran ukuran-ukuran tubuh ternak dilakukan se-
saat sebelum disembelih, kecuali untuk ukuran metacarpus
pengukuran dilakukan juga setelah disembelih dan getelah
tinggal tulangnya (Gambar 1). Ukuran ukuran-tubuh yang
digunakan dan cara pengukurannya adalah sebagai berikut
1. Bobot Potong (kg); diukur/ditimbang pada waktu ternak

hidup sebelum disembelih.

2. Panjang Badan (cm); diukur dari sendi bahu sampai
dengan tulang duduk.
3. Tinggi Badan (cm); diukur pada ruas punggung terakhir

dari bagian belakang skapula tegak lurus kelantai.
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Keterangan : a
b

c

d

e

f

Gambar 1.

wuwnunn

Panjang Badan (PAB)
Tinggi Badan (TIB)
Lingkar Dada (LID)
Dalam Dada (DAD)

Panjang Metacarpus
Lingkar Metacarpus

Pengukuran Ukuran-Ukuran Tubuh
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4. Lingkar Dada (cm); diukur melingkar sekeliling dada
dibelakang sendi siku (skapula),

5. Dalam Dade (cm); diukur dari titik tertinggi pundak
gampail tulang dada.

6. Lebar Dada (ecm); diukur pada jarsk antara bahu kiri
dan kanan,

Te Panjang dan Lingkar Metacarpus kanan (cm)
Sebelum disembelih; Panjang metacarpus diukur mulai
dari prox., sesamoid sampai dengan batas sendi kuku
(phalanges), sedang Lingkar metacarpus diukur meling-
kar pada pertengahan jarak antara prox. sesamoid de-
ngan batas sendi kuku (phalanges).
Sesudah disembelih; diukur seperii pada pengukuran
sebelum disembelih, segera setelah tenggorokan dan
semua pembuluh darah terpotong.
Setelah dikuliti; seperti cara pengukuran sebelumnya,
getelah metacarpus dihilangkan dari komponen lain
(bulu, kulit, ligamentum, tendon dan lemak) selain
tulang, dengan ditambah penimbangan bobot{ tulang me-

tacarpus (g)-

Proses Pemotongan Hewan

Pemotongan dilakukan dengan memotong vena jugularis
pada bagian leher dekat tulang rahang bawah, untuk menda-
patkan pendarahan yang sempurna. Ujung oesophagus diikat
untuk mencegah caifan rumen keluar sehingga menyebabkan

penyusutan bobot yang lebih besar. Bagiaﬁ karkas dan
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selain karkas dipisahkan dengan terlebih dahulu darah,
urine atau feces yang keluar pada saat hewan disembelih

ditampung dan ditimbang.

Pemisahan Bagian Karkas dan Selain Karkas

Bagian selain karkas yang terdiri dari kepala dan
kxaki (4 buah) ditimbang dan dilakukan seksi yang terdiri
atas bagian yang dapat dikonsumsi (edible), tulang dengan
ditambah kuku pada kaki, Pada bagian 'tubuh' seluruh or-
gan tubuh dari rongga perut dan rongga dada dikeluarkan
dengan melekukan pernyayatan pada dinding perut sampai dada,
setelah sebelumnya rectum dibebaskan dan diikat untuk men-
cegah feces keluar, mengotori karkas dan mengurangi penyu-
sutan. Bobot karkas segar ditimbang dan dibungkus dalam
kantong plastik, kemudian disimpan dalam alat pendingin

+ 2°C selama 24 jam untuk diseksi.

Seksgi Karkas

Setelah karkas dicatat sebagai bobot karkas dingin,
kemudian dibelah sepanjang tulang belakangnya dari pang-
kal ekor sampai ke tulang leher. Bagian karkas sebelah
¥iri diuraikan menjadi komponen karkas, yaitu otot (u?ét
daging), lemak karkas yang terdiri atas lemak bawah kulit
(sub kutan) dan lemak intermuskuier, lemak ginjal, lemak
rongga pelvik, tulang dan jaringan ikat (fascia). Selan-
jutnya bobot ‘edible' karkas diperkirakan dengan menggu-

nakan perhitungan sebagai berikut. :



25

BOP
(Bobot Potong)
[kaRKAS
(a) NON KARKAS
TULANG EDIBLE
DAGING
LEMAK
OFFAL - Darah
U.D FASCTA -~ Feces
-~ Kulit tubuh
s.C I.M P.F EK.PF
KAXT + KEPALA + EKOR ORGAN INTERNAL
(b) ‘//’,//a—\\\\\\\\
EDIBLE (o) 1
— -~ Isi saluran
- ggl?ng EDIBLE pencernaan
& - Scrotum |
-~ Kuku
- Empedu
Non Lemakj { Lemak ~ Kandung kenmih

— Bobot kosong sal.
pencerraan

-~ Total jeroan

-~ Alat kelamin

Keterangan : TBYD = (a) + (b) + (¢)
5.0 = Sub Cutaneous Elemak bawah kulit)
IT.¥ = Intermuscular (lemak antar otot;
P.F = Pelvik Fat %lemak rongga pelvis
K.F = Kidney Fat (lemak ginjal)
U.D = Urat Daging

Gambar 2. Diagram Penelitian Seksi Total Bagian
Tubuh Yang Dapat Dikonsumsi (Edible)
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Potal Bobot Karkas Yang Dapat Dikonsumsi (edible)} =

1Bdible' Karkas Kiri (bobot daging karkas, lemak ginjal,
lemak pelvik, scrap dan offal) X 2.
Secara lengkap koleksi data bobot yang dapat dikon-

sumsi terdapat pada Gambar 2

Analisig Statigtik

Setelah data dari semua observasi terkumpul, dilaku-
kan asnalisis statistik dengan menggunakan regresi linear
dan korelasi sederhana model II; yi:=4-bp:%_4~&i, dengan
persamaan penduganya ialah.? = a + b X, sesuail dengan yang
dikemukakan Snedecor dan Cochran (1967) dan Steel dan
Torrie (1976). Dengan ketentuan sebagai variabel X (13
variabel) adalah ukuran tubuh, yang terdiri dari Bobot
Potong (BOP), Panjang Badan (PAB), Tinggi Badan (TIB),
wkuran dada; Lingkar Dada (LID), Dalam Dada (DAD) dan
Tebar Dada (LED), ukuran metacarpus; Panjang (FMH) dan
Lingkar (IMH) Metacarpus ternak Hidup, Panjang (PMM) dan
Tingkar (ILMM) setelah hewan disembelih sebelum dikuliti,
Panjeng (PTM), Lingkar (LTM) dan Bobot (BTM) Tulang Meta-
carpus. Sebagai variabel Y (variabel tunggal) ialah Total
Bobot Yang Dapat Dikonsumsi (TBYD). TBYD terdiri dari
bobot yang dapat dikonsumsi pada bagian karkas dan bagian
selain karkas yang terdiri atas bobot yang dapat dikon-

sumsi pada kepala, ekor, kaki dan organ internal.



HASIL DAN PEMBAHASZAN

Penelitian untuk menentukan hubungan antara ukuran-
ukuran tubuh dengan total bobot yang dapat dikonsumsi,
dilakukan terhadap 30 ekor kambing Peranakan Etawah jan-

tan bergigl seri tetap dua.

Total Bobot Yang Dapat Dikonsumsi

Produksi bagian tubuh yang dapat dikonsumsi (edible)
terdapat pada tabel 2.
Tabel 2. Produksi Bagian Tubuh Yang Dapat Dikon-

sumsi (Edible) Xambing Peranakan Etawah
Jantan Bergigi Seri Tetap Dua (30 ekor)

Keterangan Kisaran Rataan Sd KV
BOP (g) 12500.0 - 21100.0 16961.7 2477.09 14.61
BaYDN :
Kepala (g) 490,7 - 969.9 T779.1 113.69 14.59
Kaki (&) 92,2 - 240,9 180.9 3%.,65 18,68
Ekor (&) 11..0 - 34 .0 22,4 5.23 23.33
Organ In-

ternal (g) 1540.1
BNYD (g) 2338,2

274%.9 2081.6 316.48 15.20
3751.9 3062.4  408.73 13.35

BKYD (&) 3423%3,6 - T654.8 5296.,6 943.59 17.82
TBYD (g) 5855.5 = 11053.7 8359.0 1278.12 15.29
% BOP 41,60 - 56.41 49.3% 2.98 6.03

Keterangan : BOP Bobot Potong

ol

BaYDN Bagian Selain Karkas Yang Dapat Di-
konsumsi

BNYD = Bobot Selain Karkas Yang Dapat Di-
konsumsi

BEKYD = Bobot Karkas Yang Dapat Dikonsumsi

TEYD = Total Bobot Yang Dapat Dikonsumsi

od = Simpangan Baku

KV = Koefigien Keragaman (%)
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Dari 30 ekor kambing penelifian dengan variasi bobot
potong antara 12500 gram sampai 21100 gram dengan rataan
16961.7 gram, diperoleh rataan total bobot yang dapat di-
konsumsi (edible) sebesar 8359.0 + 1278.12 gram atau se-
besgar 49,3%%% terhadap bobot botong.

Hasil penelitian lain Herman et al.(1983) yang me-
neliti kambing Kacang dengan variasi bobot potong antara
6.0 kg sampai 13.0 kg, diperoleh prosentase total bobot
vang dapat dikonsumsi (edible) sebesar 39.26% terhadap
bobot potong.

Selanjutnya pada Tabel 2, bobot selain karkas yang
dapat dikonsumsi (BNYD) mempunyai koefisien keragaman
1%,35% yang lebih rendah dafipada bobot karkas yang dapat
dikonsumsi (BKYD) yaitu 17.82 %. Hal ini mungkin karena
secara umum bagian selain karkas mengalami masak lebih
dini daripada bagian karkas. Menurut Wilson (1958), se-
telah lahir proporsi urat daging bagian kepala, kaki de-
pan dan organ internal mengalami penurunan dan pertumbuh-
annya relatif konstan bersamaan dengan meningkatnya laju

pertumbuhan bagian dada, pelvik dan kaki belakang.

Ukuran-Ukuran Tubuh

Pada umumnya setiap ukuran tubuh kambing penelitian
mempunyai koefisien keragaman rendah dengan kisaran yang
sempit, kecuali bobot potong dan bobot tulang metacarpus
(Tabel 3). Randahnya koefisien keragaman ini oleh karena

kambing yang digunakan dalam penelitian mempunyai bangsa
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dan jenis kelamin yang sama gerta umur yang seragam.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nasution (1981)
dan Timon dan Bichard (1965).
Tabel 3. Kisaran, Nilai Rataan, Simpangan Baku dan

Koefisien Keragaman Ukuran-Ukuran Tubuh
Kambing Peranskan Etawah Jantan (30 ekor)

%;Cam Kisaran Rataan sd KV
uran

BOP (g) 12500,0 - 21100.0 16961.7 2477.09 14.61
PAB (cm) 48.1 - 63.8 52.3 3,20 6.00
TIB (cm) 48,3 - 61.9 57 .4 3.33 5.80
LID (cm) 3,0 - 67.3 60.3 3.35 5.56
DAD (cm) 20,2 =~ 25.2 22.6 1.41  6.30
LED {cm) 12.0 = - 15,5 13,6 1.28 9.42
PMH (cm) 9,2 - 11.2 10.3% 0.45 4.42
ILMH (cm) 6,2 - T.9 7.1 0.42 5.90
PMM {(cm) 9.3 -~ 11.1 10,2 0.45 4.39
MM (cm) 6.2 - 7.9 7.1 0.40 5.68
PTM (cm) 9.3 « 11.4 10.3 0.52 5.07
LM (cm) 3.9 - 4.7 4.4 0.33 T.59
BTM (&) 20,0 - %4 .6 26.4 3,39 15,14

Keterangan : Sd = Simpangan Baku
KV = Koefisien Keragaman (%)

Rendahnya koefigien keragaman dari panjang metacar-
pus mungkin oleh karena menurut Wood ei al.(1980), dengan
bertambahnya bobot potong, meningkétnya bobot metacarpus
lebih besar dibanding dengan panjang metacarpus. Bila
demikian halnya, pada kisaran bobot potong yang sempit be-

sar kemungkinan mempunyal panjang metacarpus yang seragail.
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Hubungan Antara Ukuran- Ukuran Tubuh Dengan
Total Bobot Yang Dapat Dikonsumsi (TBYD)

Hubungan Antara BOP, PAB dan TIB Dengan TBYD

Ukuran Panjang Badan (PAB) dan Tinggi Badan (TIB) mem-
punyai nilai rataan masing masing sebesar 52.3 + 3.20 cm
dan 57.4 + %.33 cm, dimana keduanya menpunyal koefisien
keragaman rendah (Tabel 3).

Berdasarkan uji statistik, ukuran BOP dan PAB menun-
jukkan nilai regresi (b) positif yang sangat nyata (PZZ0.0l)
dengan TBYD, sedang ukuran TIB menunjukkan nilai regresi po-
gitif nyata (P/ 0.05) dengan TBYD (Tabel 4).

Tabel 4. Intersep (a), Koefisien Regresi (b), Koefi-

sien Korelasi (r) dan Koefisien Keragaman
Regresi (CV) BOP, PAB dan TIB Dengan TBID

konastanta regresi

Ukuran r eV (%) t
a b 8b
'BOP -~ 401,140 0.469 0.045 0,909 5.687 *
PAB - T42.110 174.028 69.543 0,427 14,065 *x
TIB 10.859 145.43%39 67.316 0.378 14.406 %

sangat nyata (P/ 0.01)

nyata (P/ 0.05)

Simpangan Baku Regresi

Coefficient Variation of Regression

Keterangan : ==
*

8b
cv

R

Dibandingkan dengan PAB dan TIB, BOP mempunyal kKore-
lasgi lebih tingegi (r = 0,909) dengan TEYD. Hal ini mungkin

oleh karena pada kenyataannya TBYD merupakan bagian (fraksi)
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dari bobot hidup (BOP), dimana keduanya memperoleh kon-
tribusi yang sama dari bagian-bagian tubuh. Hubungan
ini mungkin serupa dengan hasil penelitian Brackelsberg
dan Willham {1968), bahwa bobot karkas menunjukkan kore-
lagi lebih tinggi dibandingkan dengan bobot hidup dalam
pendugaan bobot éetiap jaringan tubuh karkas sapi.

Busch et al.(1969) melaporkan bahwa dalam pendugaan
bobot karkas sapi yang dapat dikonsumsi (edible), panjang
badan mempunyai korelasi lebih tinggi dibandingkan dengan
tinggi badan.

Pendugaan TBYD berdasarkan BOP, PAB dan TIB, diten-

tukan dengan mengikuti persamaan berikut :

Bobot Potong : ¥ o= 401.140 + 0.469 BOP
Panjang Badan : ¥ = - 742,110 + 174,028 PAB
Tinggi Badan : Y = 10.859 + 145.439 TIB

Dari koefisien keragaman regresi (CV), persamaan
garis regresi dari BOP memberikan keragaman lebih rendah
yaitu 5.687% terhadap setiap nilai pendugaan TBYD yang
dihagilkan, dibandingkan dengan ukuran PAB dan TIB yang
memberikan keragaman regresi terhadap TEYD masing masing
14,065% dan 14,406%.

Berdasarkan koefigien determinasi (r®*), melalui per-
samaan garis linear sederhana, perubahan TBYD lebih tinggi
ditentukan oleh ukuran BOP yaitu sebesar 82,7% dibanding
dengan ukuran PAB dan TIB.

Dengan demikian, dari ketiga persamaan yang dihasilkan
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(BOP, PAB dan TIB), persamaan regresi linear sederhana
berdasarkan BOP merupakan persamaan terbaik dalam pendu-
gaan TBYD. SIY

Menurut Lasley (1978), pelaksanaan seleksi suatu
sifat tertentu pada ternak akan lebih efektip, apabila
mempunyai nilai heritabilitas (h?) tinggi.

Ricordeau (1979) melaporkan bahwa bobot hidup kam-—
bing Angora mempunyai heritabilitas tinggi yaitu 50%.

Apabila dihubungkan dengan hasil penelitian Siregar
(1983) yang menemukan bahwa bobot hidup domba Priangan
mempunyai nilai heritabilitas yang tidak jauh berbeda
dengan hasil penelitian pada bangsa domba lain, kemung-
xinan besar nilai heritabillitas yang tinggi didapatkan
pula pada bobot hidup kambing Peranakan Etawah.

Oleh karena untuk mengetahui bobot hidup kambing
dapat dipergunakan timbangan sederhana, apabila dugaan
ini benar maka dalam usaha perbaikan produksi total bobot
yang dapat dikonsumsi pada kambing Peranakan Etawah jantan
bergigi seri tetap dua berdasarkan seleksi bobot potong

dapat diharapkan.

Pada kenyataannya, pendugaan TBYD dengan menggunakan
ukuran fAB dean TIB dirasakan lebih praktis dibandingkan
dengan penggunaan BOP, namun demikian keduanya ternyata
mempunyai korelasi yang lebih rendah daripada BOP.
Sehingga penggunaan PAB dan TIB mungkin tidak akan mem-~

berikan ketepatan yang diharapkan,
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Hubungan Antara Ukuran-Ukuran Dada Dengan TEYD

Ukuran-ukuran dada yang ditentukan hubungannya dengan
TBYD  terdiri dari Lingkar Dada (1ID), Dalam Dada (DAD)
dan Lebar Dada (LED). EKetiganya mempunyai koefisien ke-
ragaman yang rendah (Tabel 3).

Dari hasil perhitungan, ukuran LID, DAD dan LED mem-
punyai regresi (b) positif yang sangat nyata (PZL0.0l)
dengan TBYD, dengan nilai intersep (a) negatif (Tabel 5).

Tabel 5. Intersep (a), Koefisien Regresi (b),

Koefisien Korelasi (rg dan Koefisien

- Keragaman Regresi (CV) LID, DAD dan LED
LED Dengan TEYD ,

konstanta regresi
Ukuran - oy (%) £

a b Sb

LID -8381.001 277.659 49.377 0.728 10,662 =+
DAD  -6927.415 677.510 113.734 0.T47 10.333 =
LED =~ 477.755 648.810 142.894 0.651 11.807 *+

Keterangan : ** sangat nyate (P/ 0.01)
N - nyata (P/ 0.05)
Simpangan Baku Regresi
Coefficient Variation of Regression

Sb
cv

i

Dari ketiganya, ukuran DAD mempunyai korelasi yang
paling tinggi (r = 0.747) dengan TBYD. Busch et al.(1969)
menemukan bahwa ukuran dalam dada sapi mempunyail korelasi
positif yang sangat erat (r = 0.60, P[L0.0l) dalam pendu-—

gaan bobot 'edible' karkas. Selanjutnya hasil penelitian
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Thompson dan Atkins (1980) mendapatkan bahwa ukuran dalam
dada domba mempunyai korelasi positif dengan persentase
lemak karkas, sedangkan dengan persentase jaringan urat
daging dan tulang korelasinya negatif.
Hubungan antara LID, DAD dan LED untuk menduga TBYD

ditentukan dengan persamaan berikut

Lingkar Dada : Y - 83%381.001 + 277.659 LID

Dalam Dada : Y - 6927.415 + 677.510 DAD

il

Lebar Dada : Y= - 477.755 + 648.810 LED

Persamaan garis regresi antara ukuran DAD dengan
TBYD memberikan keragaman (CV) lebih rendah pada setiap
nilai ratean pendugaan yang dihasilkan dibandingkan dengan
keragaman yang dihasilkan oleh ukuran LID dan LED.

Berdasarkan koefisien determinasi (r®), hubungan
antara DAD dengan TBYD ditentukan melalui persamaan garis
linear sederhananya sebesar 55.8f%. Nilai ini iebih tinggl
daripada besar hubungan antara TBYD dengan LID dan LED.

Sehingga dapat disimpulkan, dari ketiga hubungan
yang terjadi, persamaan regresi linear sederhana berda-
sarkan ukuran DAD memberikan pendugaan lebih baik diban-
dingkan dengan ukuran LID dan LED terhadap total bobot
yang dapat dikonsumsi pada kambing Peranakan Etawah jan-

tan bergigi seri tetap dua.
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Hubungan Antara Ukuran.-Ukuran Metacarpus Dengan TBYD

Seluruh ukuran metacarpus mempunyal koefisien kera-
gaman rendah, kecuali untuk bobot tulangnya (Tabel 3).

Adapun ukuran metacarpus yang digunakan dalam pendu-—
gaan TBYD, yaitu terdiri dari Panjang (PMH) dan Lingkar
(ILMH) Metacarpus ternak Hidup; Panjang (PMM) dan Lingkar
(ILMM) Metacarpus setelah disembelibh; Panjang (PT™M), Ling-
kar (LTM) dan Bobot (BTM) Tulang Metacarpus.

Secara umum, ukuran metacarpus menunjukkan regresi
(b) positif yang sangat nyata (PZC0.0l) dengan TBYD, ke-
cuali ukuran PMH dan PMM (Tabel 6).

Tabel 6. Intersep (a), Koefisien Regresi (b), Koe-

fisien XKorelasi dan Koefisien Keragaman

Regresi (CV) PMH, LMH, PMM, LMM, PTM,
L™ dan BTM Dengan TBYD

konstanta regresi

Ukuran T cv (%) t
a b Sb

PMH - 477.884 862.%391 507.517 0,306 14.816 NS
LMH ~2%22.505 1500.850 505.039 0.490 13.655 **
PMM 3281.357% 498,301 5%2.446 0,174 15.323 NS
MM ~3028,705 160%.907 517.697 0.505 13.426 **
PTM ~4347.340 1238.076 401.594 0,503 13.443 **
LTM - 644.699 2068.398 621.913 0,532 13.173 **
BTM 3023%.873 202.220 46,884 0,63%2 12.059 ¥

Keterangan : =% sangat nyata (Péi0.0l)

*

nyata (B/ 0.05)

NS = tidak nyata
Sb = Simpangan Baku Regresi
OV = Coefficient Variation of Regression
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Dari seluruh ukuran metacarpus, BTM mempunyai kore-
lasi tertinggi (r = 0.6%2) dengan TBYD serta mempunyai
nilai intersep positif.

Nasution (1981) melaporkan bahwa lingkar metacarpus
domba pada waktu hidup mempunyal korelasi tidak nyafa
dengan bobot hidup, bobot karkas dan panjang karkas.

Skelley et al.(1972) meneliti sapi, mendapatkan bah-
wa ukuran panjang tulang metacarpus tidak nyata hubungan-
nya dengan bobot 'edible' karkas.

Menurut Hammond (1960), tulang metacarpus kearah pan-
jang relatip telah berkembang sempurna pada waktu dowmba
lahir. Dengan bertambahnya bobot hidup, tulang metacarpus
dalam perkembangannya lebih besar kearah penebalan. Pola
perkembangan yang serupa difemukan oleh Wilson (1958) pada
kambing Afrika. Sejak lahir sampail dengan tercapainya bo-
bot hidup sekitar 13 kg, pertambahan dari total bobot yang
dapat dikonsumsi (edibdle) paling besar diikuti oleh pening-
katan dari bobot tulang metacarpus dibanding dengan panjang
dén lebar tulang metacarpus.

Dalam penelitian ini, mungkin adanya pola tersebut
yang menyebabkan BTM mempunyai korelasi yang lebih tinggi
dengan TBYD dibandingkan dengan ukuran metacarpus lainnya,
khususnya ukuran tulang metacarpus.

Orts et al.(1969) menemukan bahwa sapl yang mempunyai
bobot tulang metacarpus lebih besar, cenderung memberikan
bobot karkas yang dapat dikonsumsi (edible) lebih tinggi.

Skelley et al.(1972) mendapatkan huburigan yang sangat
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nyata pada ukuran bobot tulang metacarpus dalam pendu-
gaan bobot 'edible' karkas sapi, sedangkan pada bagian
tulang kaki lainnya (bobot kaki depan, bobot kaki belakang,
bobot ulna dan bobot tibia) hubungannya tidak nyata.

Pendugaan TBYD berdasarkan ukuran metacarpus, diten-
tukaﬁ dengan mengikuti persamaan berikut :
- 23%22.505 + 1500.850 LMH
= - 3028,705 + 1603,907 LMM
4347.340 + 1238.076 PTM
= —- 644,699 + 2068.398 LTM

O R L ™
1l
|

= 3023.873 + 202,220 BTM

Melalui persamaan garis linear sederhana, perubahan
TBYD lebih tinggli tergantung pada ﬁkuran BTM yaitu sebe-
sar 3%.,9% dibanding dengan ukuran metacarpus lainnya.

Keragaman yang terdapat pada garis regresi (CV) dari
ukuran-ukuran metacarpus dalam pendugaan TBYD tidak mem-
perlihatkan variasi yang besar. Panjang tulang metacarpus
mempunyai keragaman lebih besar daripada lingkar tulang
metacarpus dan bobot tulang metacarpus. Dilain hal, bo-
bot tulang metacarpus memberikan nilal keragaman terkecil
dalam pendugaan TBYD dari seluruh ukuran metacarpus.

Dengan demikian, dalam pendugaan TEYD persamaan yang
mempunyal korelasi tertinggi dengan keragaman regresi
terendah dari seluruh ukuran metacarpus adalah bobot tu-

lang metacarpus.
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Korelasi dan Persamaan Garis
Regresi Terbaik

Pada penelitian ini, seluruh ukuran tubuh memberikan
nilai regresi dan korelasi positip dalam pendugaan TBYD,
kecuali ukuran PMH dan PMM. Artinya, dengan bertambah
besarnya ukuran tubuh, maka akan meningkatkan TBYD seca-—
ra proporsional.

Ukuran dada memperlihatkan hubungan lebih erat dengan
PBYD dibandingkan dengan PAB dan TIB serta ukuran metacarpus.
Dari seluruh ukuran metacarpus kecuali PMH dan PMM, mempunyail
hubungan lebih erat dengan TBYD dibandingkan dengan ukuran
PAR dan TIB. Secara umum, ukuran BOP menunjukkan korelasi
paling tinggi dengan TBYD.

Dari hasil penelitian, penggunaan ukuran tubuh dalam
menduga TBYD, diperoleh bahwa semakin tinggi korelasi yang
didapatkan, persentase hubungan semakin tinggi dengan ke-
fagaman regresi dari setiap nilai pendugaan TEYD semakin
rendah. Korelasi tertinggi, persentase hubungan tertinggi
dan keragaman regresi terendah ditunjukkan oleh ukuran BOP.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa BOP mempunyai hu-

bungan yang paling baik dengan TBYD.



KESIMPULAN DAN SARAN

‘Dari hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan ana-

ligig statlistik, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan

dan saran sebagal berikut :

1.

2.

Pada kambing Peranakan Etawah jantan bergigi seri te-
tap dua, ukuran Bobot Potong (BOP), Panjang Badan
(PAB), Lingkar Dada (LID), Dalam Dada (DAD), Lebar
Dada (LED), Lingkar Metacarpus ternak Hidup (LMH),
Lingkar Metacarpus setelah disembelih (LMM), Panjang
Tulang Metacarpus (PTM), Lingkar Pulang Metacarpus
(L™) dan Bobot Tulang Metacarpus (BTM) menunjukkan
hubungan yang sangat nyata (RZL0.0l) dengan Total
Bobot Yang Dapat Dikonsumsi (TBYD). Ukuran Tinggi
Badan (TIB) menunjukkan regresi dan korelasi positip
yang nyata (EZL0.0S) dengan TBYD., Sedangkan Panjang
Metacarpus ternak Hidup (PMH) dan Panjang Metacarpus
setelah disembelih (PMM) tidak menunjukkan regresi

dan korelasi positip yang nyata dengan TBYD,

Kelompok ukuran tubuh yang mempunyal korelasi tinggi
dengan ragam regresi rendah serta praktis dalam peng-
gunaannya adalah ukuran dada, yaitu LID, DAD dan LED.
Koefisien korelasi dari ketiganya masing masing ada-

lah 0.728, 0.747 dan 0,651.

Secara keseluruhan,dalam pelaksanaan dilapangan, un-

tuk mendapatkan TBYD yang tinggi pada kambing Pera-
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nakan Etawah jantan bergigi seri tetap dvua disaran-
kan untuk memilih ternak dengan badan yang tampak
panjang, dada lebar dan dalam (tampak bulat) serta
daerah persendian metacarpus yang panjang dengan

lingkar yang besar yang tampak kokoh,
Saran

Secara umum, ukuran tubuh yang ditentukan dalam pe-
nelitian ini dapat dipergunakan untuk menduga total bobot
yang dapat dikonsumsi, Akan tetapi dalam pe}aksanaan
seleksi, untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat perlu
diadakan penelitian lebih lanjut mengenai nilai herita-
bilitas (h®) ukuran-ukuran tubuh kambing Peranakan Etawah

jantan bergigi seri tetap dua.
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Lampiran 1. Besar Bagian-Bagian Tubuh Yang Dapat
Dikongumgi Pada Kambing Peranakan E-
tawah Jantan Bergigi Seri Tetap Dua

No Bagian Tubuh (y, gram))
karkas kepala  kaki 0J1 ekor TBYD
1. 5295.6 806.,0 92.2 1940.0 16.4 8150.2
2. 6009,6 927.8 192.4 2492,3 23,6 9645.6
3 5497.8 835.3 195.0 2367.8 17,3 8913.2
4. 6186.4 818,7 195.,1 2155.6 28.9 9384 ,7
5. 5155.6 829.0 172.3 1934.9 21.9 8037.7
6. 5814,0 762.7 164.7 2270.4 20,6 9032.4
T 2947 .4 617.,1 162.8 1540.,1 18,2 6285.6
8. 4545,0 740,1 189.5 1766,1 27.5 7268.2
9. 6219.0 817.1 204.7 1727.2 26,2 8994 .2
10. 4736.,4 T759.7 230.1 2571l.4 21.9 8319.5
11. 4843%.6  490.7 175.9 2169.5 22,1 7701.8
12. 430%,6 647.4 143.0 1718.0 17.8 6829,.8
135, 3423%,6 652.6 156.8 1600.3 22.2 5855.5
14. 3893,8 70%,0 126.8 1638.3 13.3 6375.2
15. 639%.4 791.8 202.8 2423.5 22.1 9833.6
16. 6205.0 845.0 185.0 2155.8 26.4 9517.2
17. 5471.6 814.6 199.9 2087.6 24,7 8598.4
18. 5425.,8 692,% 180.8 1982.3 19,7 83500,9
19. 3768.0 594.5 123.3 1639.1 17.8 6142.7
20, 4014 .4 662,33 145,2 1951.4 26.5 6799.8
21, 5257.2 879.1 175.9 2318.4 11.0 8641.6
22, 7654 .8 969,9 240.,9 2160.5 27,6 11053 .7
23. 6073.0 88%.5 202.9 2328,2 27.5 9515.1
24, 5306.,8 775.8 166.4 2166,1 18,5 8433,6
25. 5128,6 888,%3 243,99 1976.2 34.0 8271.0
26, 6057.4 785.7 191.8 274%3.9 27.7 9806.5
27, 5816.8 T776.9 193.9 2208.9 28.9 9025 .4
28. 6197.8 969.4 217.1 2539,8 25.6 9949.7
29, 5206.6 808.6 169.5 1759.4 19.1 796%.2
30. 5089.6 730.2 163.5 2124,8 17.0 8125.1

£y= 158898.2 23374.3 5404.1 62448.7 672.%3 250771.2

y= 5296.6 779.1 180.1 208l.6 22.4 8359.0
Qs 943,59 113,69 33,65 316,48 5.23 1278.12
Iy= _ - _ - - 2143564188
(£y)?= - _ - - -~ 6.29 x 10%°
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Besar Ukuran-Ukuran Tubuh Kambing Per-
anakan Btawah Jantan Bergigi Seri

Lampiran 2.

Tetap Dua
No. BOP PAB TIB
(g) (cm) (cm)
1. 16900,0 53.0 54,0
2. 19600.0 . 5%.6 60.1
3. 17400.0 56,6 61.5
4. 18600.0 49,6 57.5
5. 15900,0 50.4 60,3
6. 18000.0 54,0 5542
7. 13000,0 49.8 51.5
8. 13700.0 52,1 575
9. 18800.0 6%.8 55 .4
10. 16300,0 5049 60.4
11. 18500,0 5% .8 61.1
12, 13450.0 48.1 58,9
13. 12750.0 48,3 577
14. 12850.0 50.1 5445
15. 18850.0 55,2 59,0
16. 20%00,0 51,2 575
17. 16600,0 48,7 5742
18, 17150.0 51,0 56,8
19, 12500,0 54,1 5349
20, 13500,0 49,1 58.5
21. 19000,0 52.6 59.5
22, 19950.0 5342 59.9
23, 17300.0 52.5 5745
24. 16600.0 51.7 57.0
25 18400.0 54,3 60.1
26, 18900,0 54,8 58.5
27 . 18700.0 5%.3 60.5
28, 21100.0 54.0 61.9
29. 17500,0 50.5 503
30, 16750.0 48,6 48.3
3 X = 508850.0 1658.9 1722.0
X = 16961.7 52,3 57 o4
I3 = 8808887500.0 82334.,1 99162.8
(IX)®= 2.589 X 10"  2461447.2 2965284
Xy 4336982330 1%316423%4 .2 14440807.3
IXIT = 1.276 X 1000 393434621.9  431827920.3
KV (%)= 14.61 6.00 5,80
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No. LID DAD LED
(em) (cm) (cm)
1. 61,0 12,2 13.5
2. 64.% 24.0 14,2
3. 61.7 2%.8 14,7
4, 63,7 2%.0 15,2
5 62,8 22.% 14.3
6. 59,1 21.7 1%.5
Te 5644 21.1 10,2
8. 57.8 22.9 12,7
9. 64,8 25,2 15.5
10. 62,6 24,5 13.0
11, 62.1 22.2 14.8
12, 59.5 21.2 12.8
13, 55.8 21.6 1%.4
14, 5%.0 20.2 12,0
15. 63,0 22.8 14,6
16. 54.7 24,2 14.6
17. 61.1 23,2 14 .6
is, 59,2 22,0 1%.7
19. 55.0 19.9 10.1
20. 57.0 21.0 12.5
21, 62.5 22,2 14,0
22, 67.3% 26,0 14,1
25 63,0 23.3 14,0
24, 58,1 22,0 13,2
25, 60,7 22.2 14.7
26, 61,0 22,5 13.0
27. 59,0 21.5 1%.0
28, 63%.9 24,2 15.0
29, 60,0 22.5 14.5
30, 58,6 22,5 13,2
IX= 1808.7 676.9 408,6
T = 60.29 22,56 13,62
X xX*= 109372.37 15330.79 5612.84
(EX)%2= 32713%95.69 458193.61 16695%,96
XY = 15209452.98 5697304 .30 3446456,49
TXIY = 453569779.00 169746991.40 102465091,80
8d = 3435 1.41 1.28
KV (%)= 6.30 9.42

5.56
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Lanmpiran 2 (lanjutan)

No. PMH TMH PMM
(cm) {cm) (cm) (cm)
lo 9c7 700 905 6.9
2. 9,9 6.9 10.1 7.0
3. 9,7 7.0 9,8 7.1
4, 10.2 7.4 9.9 7.4
5. 9.9 7.9 9.8 7.9
6. 9,7 7.2 9.9 7.4
Te 9,2 Te? 9.3 Tel
8. 10.0 7.2 9,9 7.1
9. 10,1 T.4 10.1 Tel
10. 10.5 7.0 10,9 6.9
11l. 10,7 T.1 10.8 7.0
12, 10,2 6.8 10.% 6.8
13, 10,7 6.4 10,6 6.7
14, 1G,2 6.2 10,6 6,2
15. 10.8 T.1 10.2 T.1
16. 10.6 7.2 10.4 7.1
17. 10.3 6.9 10.% T.0
18. 10.5 Ts.1 10,1 Tel
19, 10.0 £.3 9.9 6.2
20. 10,0 7.7 10,0 7.3
21. 10.2 7.8 10,2 7.4
22, 10.9 7. 10,5 7.5
2%, 10.6 7.2 10,7 7.2
24, 10,5 7.1 10.5 7.0
25, 11.0 7.3 11.1 7.3
26. 10.0 7 ¢5 10,1 7.8
7. 10.0 6.9 10.0 6.9
28, 11.2 7.4 10,9 7.4
29, 10,2 7.2 9.9 7.8
20. 9,7 6.4 9.4 6.4
Lx*= 3155.78 1524 .45 3120.87 1517.00
(TX)®= 94494.76 45582 .25 9%452,49 453%69,00

IXY = 2574703.64 1792220,72 2558241.68 1788013%3.5%
1X.LY = 77087051.51 53539640,.52 76660740.55 53414254.95
sd = 0,45 0.42 0.45 0.40
KV (%)= 4.42 5.90 4.39 5.68
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Lampiran 2 (lanjutan)

Ne. PTM L'eM BTH

{(cm) (cm) (&)
1‘ 90- 3 4 -2 24 -2
2. 10.7 5.5 23.7
e 10.5% 4..2 24 .9
4, 10.0 4.5 26.4
5. 10.4 4.1 25.2
6. 10.1 4.4 30.9
T 9.7 4.0 20.0
8. 10.% 4.2 25.7
9. 10&-9 4 ‘? 30.5
I—D‘ 1009 4‘3 2709
11, 10.5 4.7 31.0
12. 9.3 3.9 20.0
13, 10.4 4.1 25.4
14 . 9.6 3.9 20.6
15. 10.3 4.1 26.2
16. 9.7 4,2 25.6
17. 10.3 4.3 27.3
18, 10.3 4.5 26.9
19. 5.5 4.1 20.8
2Q. 10.0 4.6 22.%
21. 10.4 4.3 27.4
22. 10.8 4.5 30.8
23‘ lO -9 4 -7 33-0
24. . 10.0 4.4 24 .9
25. 11.3 4.3 33,2
26. 10.1 4.7 28.2
27. 10.3 4.4 28,7
28. 11.4 4.7 34.6
29, 9.8 4,0 21.6
30. 3.8 4.1 23,6

X = 3%07.9 130.6 791.5%

¥ 3167.91 571.68 21334 .71
€X)*= 94802.41 17056.3%6 626472.25
FIY = 2%583%441.63 1098174..15 £709665.41
SXIZIY = T721243F.08  32750712.19 198485365,20

Sd = .52 0,33 3.99

EY (%) = 5.07 7.59 15.14



Y = - »
11 401.141 + 0,469 BOP

TBYE _
(OOO g) 10 r = 0'909*!

01

12 1% 14 15 16 17 18 19 20 21

BOP (000 g)

Gambar 1. Hubungan Antara Bobot Potong (BOP) Dengan
Total Bobot Yamg Dapat Dikonsumsi (TBYD)
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Y = - 742,110 + 174.028 PAB

_ *%
TEYD Ir = 00427

(000 g)lo

0 40 50 60 70O PAB (cm)

Gambar 2, Hubungan Antara Panjang Badan (PAB)
Dengan Total Bobot Yang Dapat Dikon-
sumsi (TBYD)
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~ TBYD
(000 g:)LO Y = 10.859 + 145.4%9 TIB
r = 00378 *

9

8

7

6

G 40 50 60  TIB (cm)

Gambar 3. Hubungan Antara Tinggi Badan (TIB)
Dengan Total Bobot Yang Dapat Dikon-
sumsi (TBYD)



TBYD
(000 &) -

10

53

Y = ~-8381.001 + 277.659 LID
r = Q.728**

2

> ¥

5@ 60 70  LiD (cm)

Gambar 4. Hubungan Antara Lingkar Dada (LID)
Dengan Total Bobot Yang Dapat Di-
konsumsi (TBYD)
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Y = -6927.415 + 677.510 DAD
TBYD

(000 g) r o= 047

5'1

a 10 20 25
DAL (cm)

Gambar 5. Hubungan Antara Dalam Dada (DAD)
Dengan Total Bobot Yang Bapat
Dikonsumsi (TBYD)
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TRYD
(000 g) Y = -477.755 + 648.81Q LER

+ 3
1@ r = 0.651

o 10 12 15 LED (em)

Gambar 6. Hubungan Antara Lebar Dada (LED)
Dengan Total Bobot Yang Dapati

Dikonsumsi (TBYD)
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TBYD
(000 g) Y = =2%22.505 + 1500.850 IMH.
10 1 * %
™ = 0,450

9

8 .

T

6 |

0 6 7 8 IMH (cm)

Gambar 7. Hubungan Antara Lingkar Metacarpus
ternak Hidup (IMH) Dengan Total Bo-
hot Yang Dapat Rikonsumsi (THBYE)
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TRYD
(000 g) Y = -3028.705- 4+ 160%.907 IMM

* %
r = 0.50%

&

0 6 T 8 IMM (cm)

Gambar 8 . Hubungan Antara Limgkar Metacarpus
aetelah disembelih {(IMM) Dengan

Total Bohot Yamng Dapat Dikonmumsi
(TBYR)
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PEYL
(000 g)
Y = -4347.340 + 1238.Q76 PEM
RO *%

r = 0.503%

9

8/

&

Q 8 9 10 11

PTM (cm)

Gambar ¢. Hubungan Antara Panjang Tulang Meta-
carpus (PTM) Dengan Total Bobot Yang
Dapat Dikonsumsi (TBYD)
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TBYD
(000 g)
10 - ’
Y = -644.699 + 2068,7%98 LTH
9 | r = 0.5%2°"
.
a2
6. FY

Q 3 d 5 LT (cm)

Gambar 10. Hubungan Antara Lingkar Tulang Meta-
carpus (LEM) Dengan Total Babot Yang
Bapat Dikonsumsi (EBYD)
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TEYD
(000 g) ' Y = 3023.87% + 202.220 BTM
14 T * %
r = 0.6%2
gt
8, -+
WH p
6 L
o | 20 25 30

B (g)

Gambar 11. Hubungan Antara Baobot Iulang Meta-

carpus Depgam Total Bobaot Yang Da-
pat Dikonsumsi (TBYD)
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Lampiram 3. Cara Perhj;tnngaﬁ Koefisien Regrem=i dan
Korelasi Sederkhana Antara Ukuran-Ukuran
Pubuk (X) Dengan TBYD (Y)

Bentuk Persamaan Repgresi Sederhama

-~ — . ~
Y=Y+ Db (X-X) - » Y=8+DbX

Koleksi Data (Ex*, £ v , & xy)

£ 2 - L X* - (z1)*/m
£t¥. = Y - (E&°'m
Xy - & XY - (zx) (ZY)/L‘L

Koefisien Regresi (Bb)

b = 2 Xy ; a=9Y ~-Db X
T x?
Szy-x - z xz -~ b (_z XY) Sh = Sayox
(n - 2) d E—
2
Z x

Sy.x = \/ s*%.x (Selisih Paksir Standars=

Standard Error of Eatimate)

¢V = SfeX

r

( Koefisien Keragaman Regresai =
v Coefficlent Variation of Regressior

. b
Lthit () =787 | 7 TYtaver (n-2) T vcece

W
*nit (b) > “tavel, .01l (n - 2)(berbeda sangat nyata)
*
*hit (b) > ttabel,.cs (n - 2)(berheda nyata)

it (b)< ¥ abel, .05 dam .01 (m - 2){tidak berbeda myata)
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Lampiran 3 (lanjutan)

Koefisien Korelasi (r)

#T . b .z.g . - b .
Ly ’ Zyz
thi't (r) = z ;
\/(1 - r*)/(n - 2)
ttabel (m = 2) ™ sovmeeeen

it (r) > 1“1;«?3&!.131, .01 (n - 2)(_berbeda sangat nyata)™
‘ "
th:H; (r)> ttabel,.OS (n - 2)(berbeda nyata)

it (r) < %tahel, .05 dam .Ql (n - 2){tidak berbeda nyata)

: *
tygpel (28) = L1701 (PL 0.05?“
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Lampiran 4. Uji Nyata Koefisien Regresi (b) dan Ko-
efisien Korelasi (r) Sederhana Antara
Ukuran-Ukuran Tubuh Dengan Total Bobot
Yang Dapat Dikonsumsi (TBYD) Kambing
Peranakan Etawah Jantan Bergigl Seri

Tetap Dua.
Macam Ukuran regresi korelasi %
b) (r)

BOP 11.552 11.535 %%
PAB 2.502 2.499 *
TIB 2.160 2,160 o
LID 5.623 5,615 *x
DAD 5.960 5.950 *E
LED 4,541 4,533 **
PMH 1.690 1.701 NS
TMH 2,972 2.973 b
PMM 0,936 0.935 NS
T.MM 3,098 3,086 il
PTM 3.030 3,081 **
LM 3,326 3,315 ¥
BTM 4,313 4.315 b

Keterangan : **
3*

RS

sangat nyata (P/_0,01) :)> 2.463
nyata (P/_0.05) : > 1.701
tidak nyata ‘

N
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